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Kepemimpinan Transformasional Polri®
Sur'PtO,SHz. . .

Abstrabsi :

" polo kepemimpinan model hubungan pairon — klien dan: buday_g:"
feodalisme masih kuat pengaruhnya terhadap periloku manusig-Indonesia.
Perilaku “semacam itu merupakan faktor penghambat dalam upoya kita.

- "meid_ksanakan reformasi atau transformasi atau perubohan di segala sektor

" kehidupan berbangsa dan bernegara. Kepemimpinan transformasional. .
adqic_r'h' '}'_cer'ndmp'uar_i pemimpin mengubah lingkungan kerja, motivasi kerja, =
dan pola kerja, dan nilai-nitai kerja yang dipersepsikan bawahan sehingga
mereka_lebih mampu mengoptimalkan kinerjanya untuk mencapai tufuon
prganisasi. Hubungan antara pemimpin don bowahan terjadi kesamaan
persepsi sehingga mereka dapat mengoptimalkan usaha dan kinerjanya.
Maoka konsep kepemimpinan transformasional seharusnya menjadi jiwa
setiap pimpinan atau anggota Polri. Sehinggo persclan ketimpangan —
ketimpangan yang terjudi selama ini bisa diperbaiki, dengan mejaunkan
budaya militeristik di tubuh Polri dan menjadikan semangat modernisasi,
reformasi dan transformasi sebagai acuan bersama.

Kota Kunei : Kepemimpingn Transformasional, Polri, Perubahan

i. Pendahuluan

Menurut Bass, definisi kepemimpinan transformasional adalah
pemimpin yang mampu mengubah lingkungan kerja, motovasi kerja dan pola
kerja, dan nilai — nilai kerja yang dipersepsikan bawahan sehingga mereka
lebih mampu mengoptimalkan kinerje untuk mencapai tujuan organisasi.
Dengan demikian maka hubungan antara pernimpin dan bawahan terjadi
kesamaan persepsi, sehingga mereka dapat mengoptimatkan usaha ke arah
'-'--*t‘uj'uaﬁV-aﬁg*%ngin-dieapai-erganisasis---- s

Merujuk pada definisi tersebut di atas, maka timbul pertannyaan,

3 Drs. Suripto, Wakil Ketua Komist [l DPR R

* Makalah ini pernah disampaikan dalsm rangka Seminar Sekolah Mahasiswa PTIK Angkatan 52, tanggal 28 Mel
2009.
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~sudah sejauh mana kepemimpinan transformasional berhasil daterapkan
di dalam tubuh Polri? Apakah reformasi di sektor kepolisian vang telah
- berlangsung selama satu dasawarsa ini telah melzhirkan kepemsmpman
transformasional? Apakah kepemimpinan Poiri telah barhasil dan mampu
menyelesaikan perubahan lingkungan kerja, motovasi kerfa dan pola kerja,
dan nifal ~ nilai kerfa yang dipersepsikan bawahan? Apakah pimpinan Polri
i:e!ah berhasil mempersamakan persepsi antara bawahan dan atasan? Semua
pertanyaan itulah yang hendak dibahas dalam makalah i ini, untuk mengukur
- sudah’ sampaa berapa jauh ;a!anny& preses reformasi kepolisian, khususmya
-reformas& aspek kultur o

*‘ﬂengapa titik berat pembahasan pada reformasi aspek kultur? Karena
hai ini menyangkut perubahan perilaku Polisi dalam menjalankan tugasnya
Dan :perubahan perilaku merukan faktor yang sangat dominan daiam
kepemimpinan transformasional. Sehingga aspek kultur menjadi penting
menjadi titik berat, mengingat makalah ini disajikan dan sekaligus datu;ukan
untuk mahasiswa PTIK yang kelak di kemudian hari akan menjadi pimpinan
di jajaran Polri.

i, KEPEMIMPINAN PATRON — XLIEN DAN BUDAYA FEQDAL

Sungguhpun Bangsa Indonesia telah merdeka hampir 64 tahun, namun
pola kepemimpinan mode! hubungan patron - klien dan budaya fecdalisme
masih kuat pengaruhnve terhadap perilaku manusia Indonesia. Perilaku
semacam itu merupakan faktor penghambat dalam upaya kita melaksanakan
reformasi atau transformasi atau perubahan di segala sektor kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Mengapa disebut sebagai faktor penghambat?

Halvor Moxnes mendefinisikan relasi patron — klien sebagai "hubungan
~ hubungan sosial di antara individu — individu vang didasarkan pada suatu
elemen kuat ketidaksetaraan dan perbedaan dalam kekuasaan. Strulcur dasar

~darhubungansematanm i dalah SUatupertukaran dart sumber — sumber 1

yang berbeda dan tidak setara. Seorang patron memiliki sumber — sumber
sosial, ekonomis, dan politis yang diperiukan oleh seorang klien. Sebagai
balasannya, seorang kiien dapat menyatakan kesetiaan dan penghormatan
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yang berguna bagi sang patron” Moxnes memakai model relasi “patron —
klien” untuk menggambarkan relasi — relasi sosial dan kepemimpinan.

~Unsur-unsur yang terdapat di dalam model relasi ‘patron-klien’ dapat
dijabarkan berikut ini : (a) interaksi di antara patron-kiien didasarkan pada
pertukaran -serentak jenis-jenis sumber-sumber yang berlainan. Seorang
patron memiliki sumber-sumber instrumental, ekonomis, dan politis, dan
karenahya dapat memberikan dukungan dan perlindungan ; seorang kiien,
sebagai balasannya, dapat memberikan janji-janji dan pernyataan-pernyataan
solidaritas dan kesetiaan. (b) terdapat suatu unsur kuat salidaritas di datam
hubungan-hubungan ini, yang dikaitkan dengan kehormatan personal dan
‘kewajiban-kewajiban. {c) dapat terbangun suatu ikatan spiritual, betapa pun -
a'mb__ivé_fen;_a_r)tara para patron dan para klien. {d} relasi-relasi patron-klien
tafnpak__meh_gikat dan memiliki kisaran waktu yang panjang, ideainya dapat
berlangsung seumur hidup. Tetapi relasi-relasi semacam ini di antara individu-
individu pada prinsipnya berlangsung secara sukarela, dapat dilepaskan juga
secara sukarela. (e) relasi-relasi patron-klien didasarkan pada suatu elemen
ketidaksetaraan yang sangat kuat dan pada perbedaan di dalam kekuasaan.

Seorang patron memiliki suaty monopoli atas posisi-posisi dan sumber-
 sumber tertentu yang penting dan vital bagi kliennya?.

Faktor penghambat lainnya dalam upaya kita melaksanakan reformasi
atau transformasi atau perubahan di segala sektor kehidupan berbangsa dan
bernegara adalah budaya feodal. Pada hakikatnya perilaku yang bersumber
pada budaya feodalisme itu; mendambakan status simbol dimana seseorang
itu lebih dihormati ketimbang seorang yang berprestasi (achievement),
kekuasaan dianggap sebagai kemampuan perilaku untuk mempengaruhi
tingkah laku pelaku lain, sedemikian rupa sehingga tingkah laku pelaku
terakhir menjadi sesuai dengan keinginan dari pelaku yang mempunyai
kekuasaan.?

Dan dalam konsep (Jawa) kekuasaan itu mempunyai sifat sakti,
kewibawaan dan kewenangan yang tidak mengenal transformasi dan
_akuntabilitas dalam konteks pengawasan atas kekuasaan itu. Dalam

b3 Harold Moxnes, “Patron-Client fletations and New Communitty in Luke-Acts”, 1991

3 Harold D Laswalt and Abraham Kaplar, Power and Society {New Haven, University fress, 1950)
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h_ubuhgannya dengan konsep kekuasaan Jawa maka hubungan antara yang
memerintah dan diperintah, antara gusti dan kawula dan antara 'Ees'a_ma
kaum privayi dan kaum tani jelas tidak memungkinkan adanya suatu bentuk
perjanjian sosial atau konsep mengenai kewajiban-kewajiban fimbal balik
antara bawahan dan atasan. Jika sang penguasa memberikan suaty (hadiah)
kepada kawulanya {rakyatnya) hal ini tidak boleh dianggap sebagai kewajiban
penguasa terhadap kawulanya, tetapi lebih karena sebagai tanda kesukaan
hatinya; kedermawanannya. .
7 Konsep kekuasaan (lawa) tradisional semacam ini telah membentuk
budaya feodal yang ‘membawa dampak negatif dalam tata ‘laksana
pemerintahan dan’ kehidupan masyarakat sehari-hari, yaitu berupa ke
atas menjilat dan ke bawah menindas, kolusi, nepotisme dan korupsi.
Dampak negatif tidak dapat dicegah karena konsep kekuasaan tradisional
tidak mengenal mekanisme pengawasan sehingga partisipasi masyérékat,
transparansi dan akuntabilitas tidak ada. :

Hingga kini pola kemimpinan patron-klien dan budaya feodal masih
merasuk dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini dapat dilihat
dalam bentuk upacara-upacara yang berfebihan, status simbol lebih dihargai
dandihormatidibandingkan prestasi {achievement), penyambutan berlebihan
ketika pejabat pusat berkunjung ke daerah, pemberian upeti kepada atasan,
ABS (asal bapak senang) dalam menyampaikan laporan-laporan dan 'da_lam
memberikan pelayanan (service) kepada atasan, nepotisme di lingkungan
kelembagaan negara.

Dapatkah pola kepemimpinan patron-klien dan budayafeodaldibentengi
agar tidak merasuk ke dalam kelembagaan kepolisian? Atau dapatkah perilaku
kepemimpinan yang transformatif yang sedang dikembangkan di lingkungan
kepolisian mampu membendung pengaruh negatif lingkungan luar?

. KEPEMIMPINAN YANG IDEAL

Menurut Ronald Heifetz dan Laourie; Kepernimpin_a_n masa depan

~adalahrseorang pemifipin yang adaptif térhadap tantangan, peraturan yang
menekan, memperhatikan pemeliharaan disiplin, memberikan kembali
kepada para bawahan dan menjaga kepemimpinannya. Kepemimpinan
harus selalu menyiapkan berbagai bentuk solusi dalam pemecahan masalah
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- tantanganmasa depan. Sedangkan Bass menyebutkan bahwa, kepemimpinan
transformasaonal adalah kemampuan pemimpin mengubah lingkungan
kerja, motivasi kerja, dan.pola kerja, dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan
bawahan seh:ngga mereka lebih mampu mengoptimalkan kinerjanya untuk:
mencapaa tujuan orgamsasn Hubungan antara pemimpin dan bawahan -
ferjadi kesamaan. persepsu sehingga mereka dapat mengop’nmaikan usaha -
dan klneqanva : '

Richard Beckhard mengatakan bahwa kepemimpinan di abad 21 akan
:menghadapl tantangan yang lebih besar dan kompleks, sebab ledakan
kemajuan.. teknolog1 ‘membawa konsekuensi serta kesadaran dalam’

~ mengemban organisasi- yang mengandung muatan agenda aspek sosial*

ekonomi. Dibutuhkan kendali organisasi yang semakin efektif sehingga
- dengan demikian pelimpahan wewenang sangat diperlukan.®

- Adapun Judith M Bardwick menyebutkan bahwa pemimpin di masa
depan itu harus melakukan 6 perbuatan, vaitu:

1. merum:uskan prioritas apa yang seharusnya dilakukan

2. menguasai strategidan mengetahui strategi lawan dengan tujuan strategi
kita Jebih unggul

3. membangun komunikasi secara persuasif, dengan memperhatikan faktor
ancaman dan perubahan

4. memiliki integritas agar kepercayaan (trust) dapat dicapai
5. sénahtias_a menghargai pihak lain {lawan)
6. dibutuhkan tindakan nyata {act) agar tidak menimbulkan keragu-raguan®

Memang kepemimpinan yang ideal sebagaimana disebutkan di muka
sangat dibutuhkan POLRI untuk menghadapi tantangan-tantangan ke depan
yang lebih kompleks dan rumit. Singkat kata ada 2 kata kunci yang dibutuhkan
kepemimpinan POLRI ke depan, yaitu “Knowledge dan Profesionalisme”.

4 Tor Seminar Sekolah Mahasiswa BTIK Angkatan L. Il Tahun 2009 dengan tema “Kepemimpinan Tranformasional
POLRI"

5 The Drucker Foundation 1996, The Leader of the Future, Makalahnya Richard Beekhard yang berjudul On Future
Leaders

6 The Drucker Foundation 1996, The Leader of the Future, Makalahnya Judith M Bardwick yang berjudul Peacetime
Management and Wartime Leadership
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B "Mengapa_ Knowledge? Karena di masa depan, kita akan menghadapi
tantangan-tantangan, yang di antaranya semakin langkanya sumb_ér”zénergi,
penemuan baru teknologi seperti apa yang disebut Nano Bio-IT Neuro, tenaga
 kerja 'yang mengglobal, usia manusia semakin panjang (nano tech, nauro
tech, genomics), kejahatan dan perilaku teroris melalui pengendalian pikiran
{mind control), benturan budaya dan nilai-nilai, perubahan iklim {cilmate

o change). Ancaman vang dapat fimbul dari kemajuan teknologi, pemerintah

dan ideologi yang ekstrim terhadap individu dalam konteks HAM.?.

_ .":'-_-’_'Méhgépa__PrbfeSionaEisme? Karena kepemimpinan modern diminta
' perté’ngguﬁg’jawa_han__'pu'bl_ik dalam bentuk transparansi dan akuntabilitas

- dalam mengelola organisasi dan menjalankan tugasnya.

V. TANTANGAN DAN HARAPAN KEPEMIMPINAN POLRE

Pola kepemimpinan “patron - kiien” dan budaya feodal' teryata
masih berakar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, dari sejak kita
memproklamirkan kemerdekaan indonesia hingga saat ini. Ini berarti kita
belum berhasil membebaskan diri dari pengaruh patron - klien dan budaya
foedal yang sedikit banyak membentuk perilaku kita dalam kehidupan sehari
—hari. Sementara itu di sisi lain, modernisasi, reformasidan transformasi telah
membentuk pikiran dan mungkin juga sekaligus mempengaruhi perilaku kita
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. :

Apakah dua kutub tersebut mempengaruhi bangsa ini? Apabila
Iawabanya iya, maka kondisisemacamini merupakan kondisi kondisi paradoxal
yang menjadi tantangan yang tidak boleh berkepanjangan atau berlarut
- larut. Tantangan ini perlu dicarikan solusinya. lika kendisi paradoxal ini
dibiarkan berlarut — larut, maka betapapun sempurnanya konsep, kebijakan
dan keputusan vang diambif dalam pengelolaan kehidupan berbangsa dan
bernegara, hal itu tidak akan berjalan seperti apa yang diharapkan. Konsep
dan kebijakan hanya akan bagus di atas kertas, tapi buruk atau meijenceng
pada tataran implementasinya.

rreKondisi paradoxdl akan sarat déngan perilaku ABS (asal bapak senang),
kolusi, korupsi dan nepotisme. Selain itu kondisi vang paradoxal membuka
peluang terjadinya konflik nilai sampai pada konflik pisik. Hal ini dapat kita

7 Theextreme Fulure, James Canton, 2006
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' 'saksnkan dalam kasus pemekaran daerah, pilkada; pemilu legislatif, SARA, dan_
: ".aks - aksn kekerasan Iamm;a (penggusuran demo buruh, demo mahasrswa
dan iam sebagamya) - _

L Kanﬂ:k \,rang bermuatan kekerasan inipun terjadi juga dalam tubuh :
kepot:saan seperti bentrokan bersenjata antara Polri dan TNI AD di bebera pa -
'-__daerah. ‘Bahkan konflik ‘bernuansa politikpun terjadi  dalam tubuh Polri,
seperti pada eta Presiden ‘Abdurrahman Wahid (Gus Dur), yakni ketika
Kapoln (Blmantoro) secara ferbuka ‘menolak perintah Gus Dur unfuk
: ._mundur._Bamantoro Ia[u memaksa Gus Dur mengangkat Chairuddin Ismail
untuk’ menjadl Wakil Kapolrl sebelum diangkat menjadi Kapolri. Konﬂlkjuga__' :
' '__mehbatkan 8 (delapan) Pamen Polri yang ditahan Bimantoro atas dugaan -
mendukung Chairuddin Ismail. \

lihat table;®

Pen_embak.an/ penyalahgunaan 43 62 23
senjata.api \ .

Penyutfsa_aa selama proses 43 24 14
peradilan

Penagkapan dan penahanan 65 36 a9
sewenang ~ wenang

Bentrokan dengan sesama Polisi - & -
Bentrokan dengan anggota TNi 5 12 1
Penyalahgunaan kekuasaan yang

lain 3 - 3 2o

1 Perjalanan Reformasi Sektor Keamanan tndonesia, Hal 79, diterbitkan oleh LESPERSSI dan DECAF {Swiss), Tahun
2008

9 Parjalanan Reformast Sektor Keamanan indonesia, hal 101, diterbitkan oleh LESPERSSE dan DECAF [Swiss), Tahun
2008
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Kemudian ;uga kerapkah terjadi konflik fisik antara Polri dan anggota
masyarakat, yang merupakan gambaran gamblang bahwa Polri ‘belum
menemukanformatyang pasdalam konteksreformasiaspek kultural, terutama
dalam pemahaman dan penerapan HAM. Sebagaimana diketahui %ahWa
di masa era orde baru Polri-berada dalam satu payung hukum dengan TN,
daiam wadah ABRI. ABRI pada saat era orde baru {erbiasa dalam manajemen
berbagat kasus cenderung menggunakan pendekatan militeristik.

_ “Perubahan kultural ini nampaknya masih berjalan lambat. Hal ini dapat
dnilhat dari catatan kritis KONTRAS dalam melakukan pemantauan atas kinerja
Kepohs:an yang menunjukan bahwa kultur kekerasan masih melekat. pada

tubuh Kepolisian; : '

V. PENUTUP

Dengan adanya tuntutan masyarakat yang menginginkan |nst|tu51
Poir: lebih baik dan menjadi pelindung dan pengayom masyarakat yang
profeswnai dan bersahabat, maka sudah seharusnya konsep kepem:mpman
transformasional menjadi jiwa setiap pimpinan atau anggota Polri. Sehingga
persolan ketimpangan — ketimpangan yang terjadi selama ini bisa diperbaiki,
dengan mejauhkan budaya militeristik di tubuh Polri dan menjadikan
semangat modernisasi, reformasi dan transformasi sebagai acuan bersama.

Namun demikian dengan kondisi kekinian, dimana proses transformasi
perubahan kultur yang ada masih berjalan lambat dan masih kentalnya pola
kepemimpinan patron —klein dan budaya feodal dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara yang juga merasuk institusi kepolisian, maka kemungkinan
besar dalam 15 ~ 20 tahun kedepan pola kepemimpinan transformasional
masih akan sulit untuk diimlementasikan dengan baik dan utuh.
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